5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh

tingkat Pendidikan, moral waijb pajak dan digitalisasi perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan sosialisasi perpajakan sebagai

variabel moderasi pada Kpp Pratama Padang Satu yang sudah mendapatkan

hasil menggunakan SPSS 25 maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat

diambil, antara lain:

1.

Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, ini menunjukkan bahwa wajib pajak dengan tingkat pendidikan
lebih tinggi cenderung lebih patuh membayar pajak. Pendidikan
meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pajak dalam
pembangunan negara, sehingga mendorong perilaku patuh pajak.

Moral wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, Moral atau etika dalam membayar pajak berperan penting dalam
sikap wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki moral tinggi merasa
memiliki tanggung jawab sosial atas pajak yang dibayarkan, sehingga
tingkat kepatuhan akan naik. Moral ini mencerminkan kesadaran
individu untuk taat pada kewajiban pajak meskipun pengawasan tidak
ketat.

Digitalisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak, meski digitalisasi diharapkan memudahkan dan
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meningkatkan efisiensi pelaporan dan pembayaran pajak, hasil penelitian
ini menunjukkan belum ada pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini bisa jadi akibat kurangnya sosialisasi,
keterbatasan akses teknologi, atau kebiasaan wajib pajak yang belum
sepenuhnya berubah.

. Variabel moderasi sosialisasi perpajakan tidak mampu memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak, dengan kata lain sosialisasi perpajakan tidak
mengubah hubungan antara tingkat Pendidikan dan kepatuhan wajib
pajak. Seberapa sering atau bagus sosialisasi pajak itu gak memperkuat
atau melemahkan hubungan antara pendidikan dan kepatuhan.

. Variabel sosialisasi perpajakan tidak mampu memperkuat ataupun
memperlemah pengaruh moral wajib pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak, dengan kata lain, tingkat moral wajib pajak tetap berpengaruh
terhadap kepatuhan, tetapi keberadaan variabel moderasi sosialisasi
perpajakan ini tidak mengubah atau memodifikasi hubungan antara
moral wajib pajak dan kepatuhan pajak.

. Variabel moderasi sosialisasi perpajakan berperan secara signifikan
dalam memoderasi hubungan antara Digitalisasi Perpajakan dan
Kepatuhan Pajak. Digitalisasi perpajakan sendiri merupakan upaya
pemerintah untuk mempermudah dan mempercepat proses pelaporan dan
pembayaran pajak melalui teknologi digital. Namun, tanpa adanya

sosialisasi yang efektif, wajib pajak mungkin saja kurang paham atau
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bahkan cemas menghadapi perubahan ini, sehingga kepatuhan mereka

tidak meningkat secara optimal.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,

antara lain:

I.

Keterbatasan Data dan Responden, penelitian ini hanya dilakukan pada
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Padang Satu,
sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke seluruh wajib
pajak orang pribadi di Indonesia atau pada KPP lain dengan karakteristik
berbeda.

Instrumen Penelitian, data diperoleh melalui kuesioner sehingga sangat
bergantung pada kejujuran responden dalam memberikan jawaban. Hal ini
membuka peluang terjadinya bias persepsi, terutama pada variabel moral
wajib pajak yang bersifat sensitif.

Variabel Penelitian Terbatas, penelitian ini hanya menguji pengaruh
tingkat pendidikan, moral wajib pajak, dan digitalisasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel
moderasi. Faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi kepatuhan,
seperti sanksi perpajakan, kesadaran, atau kualitas pelayanan fiskus tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian.

Waktu Penelitian, penelitian dilakukan pada periode tertentu, sehingga

hasil yang diperoleh mungkin berbeda jika dilakukan pada waktu lain,
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terutama mengingat adanya perkembangan kebijakan perpajakan dan

sistem digital yang sangat dinamis.

5.3 Saran Penelitian

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka

peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya maupun bagi

pihak terkait, yaitu sebagai berikut:

1.

Perluasan objek dan Responden Penelitian, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan pada cakupan yang lebih luas, misalnya
melibatkan wajib pajak orang pribadi di beberapa KPP berbeda atau
bahkan di tingkat nasional. Hal ini penting untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif serta hasil penelitian yang lebih dapat
digeneralisasikan.

Penggunaan Instrumen Penelitian yang Lebih Variatif, mengingat
penggunaan kuesioner sangat bergantung pada kejujuran responden,
penelitian berikutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan data
yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam, observasi, atau
triangulasi data. Hal ini dapat mengurangi potensi bias persepsi,
khususnya pada variabel yang bersifat sensitif seperti moral wajib pajak.
Menambahkan Variabel Lain yang Relevan, penelitian mendatang dapat
menambahkan variabel lain yang juga memengaruhi kepatuhan wajib
pajak, seperti sanksi perpajakan, tingkat kesadaran pajak, kualitas

pelayanan fiskus, maupun tingkat literasi keuangan. Dengan demikian,
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model penelitian akan menjadi lebih komprehensif dan mampu
menjelaskan kepatuhan wajib pajak secara lebih menyeluruh.

. Melakukan Penelitian dalam Rentang Waktu yang Lebih Panjang, karena
sistem perpajakan, khususnya digitalisasi, terus berkembang secara
dinamis, penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan secara longitudinal
atau pada periode yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk melihat
konsistensi pengaruh variabel terhadap kepatuhan wajib pajak dari waktu
ke waktu serta menangkap dampak perubahan kebijakan perpajakan yang

baru.
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